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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

cinnamononi hasil ekstraksi dari campuran daun kayu manis dengan daun dan buah 

mengkudu dengan perbandingan dua jenis komposisi bahan baku yang berbeda 1 : 2 : 

1 dan 1 : 2 : 2 sebagai anthelmentik dan antibakteri. Materi penelitian yang digunakan 

adalah ayam broiler umur 14 hari sebanyak 20 ekor yang dipelihara di lahan umbaran 

yang tercemar penyakit cacing Ascaridia galli dan bakteri patogen untuk menginfeksi 

ayam tersebut selama 14 hari sebelum perlakuan. Pada umur 28 hari ayam 

dikelompokkan dalam 5 kelompok berdasarkan waktu analisa sampel ekskreta. 

Perlakuan penambahan ekstrak cinnamononi diberikan pada ayam yang telah 

dianalisa sampel ekskretanya. Pemberian perlakuan ekstrak cinnamononi diberikan 

selama 14 hari dan setelah perlakuan dianalisa sampel ekskretanya kembali untuk 

melihat selisih hasil perhitungan sampel yang dianalisis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kelompok, yaitu P1 (ransum konvensional yang 

mengandung antibiotik bacitrasin), P2 (ransum bebas antibiotik tanpa ekstrak 

cinnamononi), P3 (ransum bebas antibiotik  + 250 mg ekstrak cinnamononi (1 : 2 : 

1)/kg berat badan) dan P4 (ransum bebas antibiotik  + 250 mg ekstrak cinnamononi 

(1 : 2 : 2)/kg berat badan). Peubah yang diamati adalah telur cacing Ascaridia galli, 

bakteri Escherichia coli dan total bakteri yang terdapat pada ekskreta ayam broiler. 

Hasil analisis ragam dengan uji kontras ortogonal menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan jumlah telur cacing 

Ascaridia galli, penurunan jumlah bakteri Escherichia coli dan penurunan total 

bakteri. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

cinnamononi dapat menurunkan jumlah telur cacing Ascaridia galli, jumlah bakteri  

Escherichia coli dan total bakteri. Perbandingan komposisi bahan baku pembuatan 

ekstrak cinnamononi yang lebih baik adalah pada perbandingan komposisi 1 : 2 : 2 

yang berturut-turut adalah penurunan TTGT 77,64%; penurunan jumlah bakteri 

Escherichia coli 60,54% dan penurunan total bakteri 58,83%. 

Kata kunci : Ayam Broiler, Ascaridia galli, Cinnamononi, Escherichia coli, Total 

Bakteri 


